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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah Singkat Tentang GoGo Cell
GoGo Cell merupakan salah satu toko yang menjual berbagai macam handphone yang berada di Yogyakarta. Toko tersebut dibangun pada tahun 2001 di Jl. Magelang Km 5,2 No.112 Yogyakarta. Pengolahan data penjualan handphone yang dilakukan di GoGo Cell masih menggunakan cara yang manual.
 Penjualan di GoGo Cell dapat dilakukan apabila konsumen ingin membeli suatu barang yaitu berupa handphone. Barang yang dibutuhkan oleh konsumen tersedia dan konsumen tertarik untuk membeli handphone tersebut, maka dapat langsung terjadi transaksi penjualan. Apabila telah terjadi kesepakatan harga maka konsumen tersebut langsung dibuatkan nota penjualan dengan cara yang manual, yaitu dengan menuliskan nama barang, jumlah barang yang dibeli, harga satuan serta jumlah total yang harus dibayar oleh pelanggan. Setiap penjualan akan selalu diikuti dengan penerimaan uang dan terjadi pengurangan pada stok barang.

Dari arsip nota tersebut kemudian dibukukan dalam satu buku, dan yang dicatat adalah nama barang, jumlah barang yang terjual beserta masing-masing harga dari komponen atau barang yang telah terjual. Dengan cara kerja seperti ini dirasakan  kurang efisien dan memakan waktu yang lama, karena data-data penjualan tersebut hanya disimpan dikertas dan kemungkinan bisa hilang atau rusak.

Hal semacam ini pada laporan-laporan harian maupun bulanan, bahwa data-data yang ada dalam bentuk nota penjualan barang harus diperiksa satu persatu dan dikelompokkan sesuai dengan jenis transaksinya. Dengan cara demikian bisa menyebabkan proses untuk menghasilkan laporan-laporan yang diinginkan tidak bisa dilakukan dengan cepat dan tepat waktu, sehingga hal ini sangat membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang banyak.
2.2. Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto Hartono, 1989).
2.2.1    Komponen Sistem Informasi

Dalam sistem informasi terdapat beberapa komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block). Komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. Komponen komponen tersebut adalah :

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen - dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan ”kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi.
5. Blok Basis Data

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali 
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, temperatur, air, kecurangan-kecurangan dan sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

2.3. Konsep Basis Data
Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu field.Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. 
2.3.1 Komponen Basis data

Ada tiga (3) komponen pada perancangan basis data seperti berikut ini :

1. Entitas

Entitas terkadang disebut tipe entitas atau kelas entitas. Entitas menyatakan objek atau kejadian. Pada model relasional, entitas akan menjadi tabel.

2. Atribut
Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah properti.

3. Relasi / Hubungan

Relasi adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas.
2.3.2 Atribut kunci dalam basis data
Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang mewakili record. Kunci tidak sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi sekaligus juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar) terhadap tabel. 
Pada basis data terdapat dua (2) macam kunci (key) yang sering diterapkan dalam tabel  yaitu:

1. Primary Key (Kunci primer)
Kunci primer adalah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasi secara unit suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

2. Foreign Key (Kunci tamu)
Kunci tamu adalah satu atribut (atau satu set atribut) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.
2.3.3 Diagram Entity Relationship
Pada model relasional, terdapat hubungan antartabel ke dalam kunci tamu. Cara melakukan penerjemahan ditentukan oleh jenis hubungan antartabel. Dalam hal ini ada tiga macam hubungan atau relasi :
1. Relasi satu ke satu (One to One)

Relasi satu ke satu terjadi bila satu record yang ada pada satu entity/ tabel hanya mempunyai satu relasi pada file lain.
2. Relasi satu ke banyak (One to Many)

Relasi satu ke banyak terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak record pada file lain.

3. Relasi banyak ke banyak (Many to Many)

Relasi banyak ke banyak terjadi bila kedua file saling mempunyai relasi banyak record pada file yang lain.
2.4. Pengertian Internet
Internet adalah sebuah solusi jaringan yang dapat menghubungkan beberapa jarinagan Local yang ada pada suatu Daerah, Kota, atau bahkan pada sebuah Negara (Bunafit Nugroho, 2004). Dengan adanya Internet Kita dapat menghubungkan beberapa jaringan local yang ada pada setiap tempat. Tidak hanya itu juga dengan adanya fasilitas Internet setiap orang dapat melakukan kegiatan apasaja seperti mengirim Email, mencari data, Bermain Game, akses Bank, atau bahkan melakukan pembelanjaan pada Toko online antar negara.
2.5. World Wide Web
World Wide Web (WWW) atau biasa disebut Web, merupakan salah satu sumber daya Internet yang berkembang pesat (Abdul Kadir, 2002). Informasi Web didistribusikan melalui pendekatan hypertext, yang memungkinkan suatu teks pendek menjadi acuan untuk membuka dokumen yang lain. Dengan pendekatan hypertext ini seseorang dapat memperoleh informasi dengan meloncat dari suatu dokumen ke dokumen yang lain.
2.6. Bahasa Pemrograman dengan PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman yang berbentuk Scripting, sistem kerja dari program ini adalah sebagai Interpreter dan bukan sebagai Compiler (Bunafit Nugroho, 2004). Bahasa Interpreter merupakan bahasa yang script mentahnya tidak harus diubah kedalam bentuk Source Code. Sehingga pada saat menjalankan bentuk program, kode dasar secara langsung akan dijalankan tanpa harus melalui proses pengubahan ke dalam bentuk Source Code. Sedangkan bahasa Compiler adalah bahasa yang akan mengubah script-script program kedalam source code.
2.6.1 Menggunakan PHP

Untuk menuliskan dan memperkenalkan Kode PHP, maka memulainya dengan tanda <?PHP, setelah tanda tersebut dapat dilanjutkan dengan Kode program isi didalamnya. Untuk mengakhiri kode program yang dibuat, maka menutupnya dengan tanda ?>. Ada beberapa bentuk lain yang ditunjukan pada tabel berikut sebagai pembuka program PHP :
Tabel 2.1 Bentuk pembuka program PHP

	Awal
	Akhir

	<?
	?>

	<?php
	?>

	<script language=”php”>
	</script>

	<%
	%>


2.6.2 Variabel Biasa

Secara standar bentuk penulisan variabel adalah dengan menggunakan tanda string yang kemudian diikuti oleh isi dari variabel tersebut atau nama variabelnya. Dari variabel-variabel tersebut dapat dibaca berulang-ulang kali dalam satu halaman web.
2.6.3 Variabel dalam sebuah kalang atau kelompok

Bentuk dari variabel ini biasanya digunakan untuk mendeklarasikan data apabila menggunakan fungsi dalam PHP, isi dari data yang ada pada variabel tersebut tidak dapat ditampilkan apabila tidak melakukan pemanggilan fungsi yang mendeklarasikan variabel tersebut. Contoh scriptnya adalah:

<?

$nama =”bla..bla”;

Function tampil_nama()

{

Global $nama;

Echo ”Nama saya <b> $nama </b>”;
}

Echo ”Tau nggak?<br>”;

tampil_nama();

?>

Pada program diatas pertama-tama data disimpan dalam variabel bernama $nama, selanjutnya isi dari $nama dibaca pada sebuah function yang dibaca dengan menggunakan perintah global, sehingga dengan menggunakan perintah global, isi dari variabel nama dapat dibaca dari fungsi tersebut.
global $nama;
Selanjutnya untuk melakukan pemanggilan fungsi tersebut  tinggal memanggil nama fungsinya, bentuk pemanggilanya adalah:

tampil_nama();
2.6.4 Variabel antar halaman

Bentuk dari variabel ini biasanya digunakan untuk menghantarkan data yang ada dari setiap variabel kedalam halaman lain, bentuk-bentuk variabel ini biasanya berasal dari hasil data semacam form data seperti formulir pendaftaran ataupun yang berhubungan dengan formulir lainnya.
2.6.5 Operator Aritmatik

Kegunaan dari operator ini adalah untuk melakukan penghitungan matematika. Ada beberapa bentuk operasi matematik yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 2.2 Bentuk operator matematik

	Operator
	Keterangan

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	%
	Modulus/sisa pembagian


2.6.6 Operator Penugasan Khusus
Pada PHP mendukung bentuk-bentuk operator yang dapat digunakan untuk menyingkat beberapa operator yang berkaitan dengan operasi penjumlahan. Bentuk –bentuk operator tersebut akan menjadi sebuah operator yang menyingkat fungsi yang telah dibuat, bentuk operator tersebut dapat ditunjukkan seperti pada tabel berikut :
Tabel 2.3 Bentuk operator penugasan khusus

	Bentuk sederhana
	Bentuk sebenarnya

	X+=Y
	X=X+Y

	X-+Y
	X=X-Y

	X*=Y
	X=X*Y

	X/=Y
	X=X/Y

	X%=Y
	X=X%


2.6.7 Operator Penaikan dan Penurunan

Operator ini merupakan bentuk operator yang berguna untuk menuliskan bentuk singkat dari operasi penaikan dan penurunan nilai data dengan satu, artinya semua angka yang berada pada operator ini akan selalu dinaikan satu tingkat (ditambah 1) ataupun diturunkan kebawah sebanyak satu tingkat (dikurang 1) dari nilai sebelumnya. Berikut adalah gambaran penggunaanya.
Tabel 2.4 Bentuk operator penaikan dan pengurangan

	Operator
	Sebenarnya
	Keterangan

	X++
	X=X+1
	Penambahan 1 setelah proses

	X--
	X=X-1
	Pengurangan 1 setelah proses

	++X
	
	Penambahan 1 setelah proses

	--X
	
	Pengurangan 1 setelah proses


2.6.8 Operator Logika

Pada operator ini akan digunakan untuk menangani permasalahan yang berkaitan dengan operasi logika, pada operasi ini hasil yang akan diperoleh adalah True atau False, yaitu jika kondisi ditemukan maka bernilai benar dan apabila tidak ditemukan maka bernilai salah. Bentuk operator logikal yang dapat didukung oleh PHP adalah.
Tabel 2.5 Bentuk operator logikal

	Operator
	Arti
	Nilai kebenaran

	$a and $b
	And
	Benar apabila kedua nilai bernilai benar

	$a or $b
	or
	Benar apabila salah satu atau keduanya bernilai benar

	$a && $b
	And
	Benar apabila kedua nilai bernilai benar

	$a !! $b
	or
	Benar apabila salah satu atau keduanya bernilai benar

	$a xor $b
	Xor
	Benar apabila salah satu a atau b bernilai benar, tetapi bila keduanya benar maka akan bernilai salah

	Not $a
	not
	Benar apabila a tidak benar

	! $a
	not
	Benar apabila a tidak benar


2.6.9 Operator Pembanding
Pada bentuk operator ini digunakan untuk melakukan perbandingan antara dua nilai atau lebih, sehingga akan menghasilkan sebuah hasil yang telah dideklarasikan setelah operator pembanding tersebut. Bentuk-bentuk operator pembanding yang didukung PHP adalah.
Tabel 2.6 Bentuk Operator Pembanding 

	Operator
	Arti
	Hasil

	$a= =$
	Sama dengan
	Benar bila a sama dengan b

	$a= = =$b
	Identik/persis
	Benar bila sama persis dengan b

	$a ! = $b
	Tidak sama dengan
	Benar bila a tidak sama dengan b

	$a <> $b
	Tidak sama dengan
	Benar bila a tidak sama dengan b

	$a != = =$b
	Tidak persis
	Benar apabila a tidak persis dengan b

	$a < $b
	Kurang dari
	Benar apabila a kurang dari b

	$a > $b
	Lebih dari
	Benar apabila a lebih dari b

	$a <= $b
	Kurang dari atau sama dengan
	Benar apabila a kurang dari atau sama dengan b

	$a >= $b
	Lebih dari atau sama dengan
	Benar apabila a lebih dari atau sama dengan b


2.7. Dasar-dasar HTML
HTML adalah kependekan dari (Hypertext Markup Language), merupakan sebuah bahasa scripting yang berguna untuk menuliskan halaman web (Bunafit Nugroho, 2004). Pada halaman web, HTML dijadikan sebagai bahasa Script dasar yang berjalan bersama berbagai bahasa Scripting Pemrograman lainnya. HTML memiliki beberapa sintaks dasar yang menyatakan bahwa program itu dimulai dan akhir sintaks. 
Ada beberapa bentuk kode yang wajib ada dalam menuliskan Tag HTML, Tag-Tag itu antara lain adalah :

· <html> </html> : Didalam Tag HTML, hal yang harus ada adalah kode <HTML>. Karena kode ini akan menyatakan jenis dokumen yang diketikkan. Tag <HTML> wajib ada dan kemudian harus dituutp dengan kode </HTML>.

· <head> </head> : Kode <HEAD> jika diartikan berarti kepala, didalam Web-pun kode <HEAD> juga diartikan sebagai kepala dalam program. Kode <HEAD> yang kemudian diakhiri dengan Kode </HEAD> adalah merupakan kode yang diletakkan setelah pembukaan kode <HTML>.

· <title> </title> : Kode ini akan selalu diletakkan didalam kode <HEAD>, kode ini dimaksudkan untuk mendeklarasikan judul yang akan ditampilkan dalam browser Web yang dibuat.

· <body> </body> : Merupakan kode yang berguna untuk meletakkan semua isi Web yang akan dibuat. Kode ini diawali dengan tanda <BODY> dan diakhiri dengan </BODY>.
Berikut adalah Struktur dasar sebuah halaman HTML yang digunakan dalam membuat sebuah halaman Web :
<html>

<head>

<title>judul web</title>

.......isi head.......

</head>

<body>

.........isi body / isi web disini........

</body>

</html>

2.8. Sekilas tentang MySQL
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL) (Bimo sunarfrihantono, 2003). MySQL mampu menangani data yang cukup besar. SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.
2.8.1 Tipe Data Pada MySQL

Pada dasarnya ada empat grup tipe data  yang didukung MySQL, yaitu data numerik, string, waktu, dan data selain numerik atau string. Berikut penjelasan masing-masing grup tipe data tersebut :

1. Tipe Data Numerik

Pada tipe data ini data yang dapat disimpan hanya data angka (numerik) saja. Tipe data numerik pada MySQL adalah sebagai berikut:
Tabel 2.7 Tipe data numerik di MySQL

	 Tipe Data
	Jangkauan Signed
	Jangkauan Unsigned
	Memori

	TINYINT
	-128 -127
	0 – 255
	1 byte

	SMALLINT
	-32768 -32767
	0 – 65535
	2byte

	MEDIUMINT
	-8388608 -8388607
	0 – 16777215
	3byte

	INT
	-2147483648 -2147483647
	0 – 4294967295
	4 byte

	BIGINT
	-9223372036854775808 -9223372036854775807
	0 - 18446744073709551615
	8 byte

	FLOAT(M,D)
	Tergantung lainnya
	-
	4 byte

	DOUBLE(M,D)
	Tergantung lainnya
	-
	8 byte

	DECIMAL(M,D)
	Tergantung lainnya
	-
	M+2 byte


2. Tipe Data String

Pada tipe data ini dapat berisi nilai string (alpanumerik / karakter) dan numerik. Tipe data string pada MySQL adalah sebagai berikut:
Tabel 2.8 Tipe data string di MySQL

	
Tipe Data
	Max Size
	Memori

	CHAR(X)
	255 byte
	X byte

	VARCHAR(X)
	255 byte
	X+1 byte

	TINYTEXT
	255 byte
	X+1 byte

	TINYBLOB
	255 byte
	X+2 byte

	TEXT
	65535 byte
	X+2 byte

	BLOB
	65535 byte
	X+2 byte

	MEDIUMTEXT
	1.6 MB
	X+3 byte

	MEDIUMBLOB
	1.6 MB
	X+3 byte

	LONGTEXT
	4.2 GB
	X+4 byte

	LONGBLOB
	4.2 GB
	X+4 byte


3. Tipe Data Waktu

Tipe data ini menyimpan informasi waktu, baik tanggal maupun jam. Walaupun data yang disimpan disini numerik tetapi pembacaan terhadap data adalah string. Jadi perlu dilakukan konversi bila ingin melakukan perhitungan. Berikut tipe data waktu yang didukung MySQL.
Tabel 2.9 Tipe data date time di MySQL

	Tipe Data
	Format Standard
	Zero Value

	DATETIME
	YYYY-MM-DD HH:MM:SS
	0000-00-00 00:00:00

	DATE
	YYYY-MM-DD
	0000-00-00

	TIME
	HH:MM:SS
	00:00:00

	YEAR
	YYYY
	0000

	TIMESTAMP
	YYYYMMDDHHMMSS
	00000000000000


4. Tipe Data Lainnya

Di sini ada tiga macam tipe data selain yang telah disebutkan diatas, yaitu ENUM dan SET. Tipe ENUM merupakan tipe data yang menyimpan beberapa pilihan data yang akan disimpan tetapi hanya satu pilihan yang boleh disimpan. Sedangkan SET mirip dengan ENUM tetapi bisa memilih lebih dari satu pilihan.
2.9. Mengenal Macromedia Dreamweaver MX
Macromedia Dreamweaver MX adalah sebuah HTML editor profesional untuk mendesain secara visual dan mengelola situs Web maupun halaman Web (Madcoms, 2004). Pada Dreamweaver MX terdapat beberapa kemampuan bukan hanya sebagai software untuk desain Web saja tetapi juga untuk menyunting kode serta pembuatan aplikasi Web dengan menggunakan berbagau bahasa pemrograman Web, antara lain JPS, PHP, ASP dan ColdFusion. 
Dreamweaver merupakan software utama yang digunakan oleh Web desainer maupun Web programmer guna mengembangkan situs Web. Ruang kerja, fasilitas dan kemampuan. Dreamweaver mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas dalam desain maupun membangun situs Web.
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